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A. Landasan Teori
1. Strategi
a. Konsep Strategi

Menurut Thompson (2010: 6) A company’s stategy is
management’s actions plan for running the business ang condicting
operations. The crafiing of a strategy represents a managerial
commitment to pursue a particular set of actions in growing the
business, attracting and pleasing ctistomers, competing successfully,
conducting operations, and improving the compny’s financial and
marketperfirmance. Thus, a company’s strategy is all about how:

1). How management intends to grow the business

2) How it will build a loyal clientele and outcompete rivals

3) How each functional piece of the business (research and
development, supply chain activities, production, sales and
marketing, distribution, finance, and human resources) will be
operated.

4) How performance will be boosted.

Pernyataan di atas mengandung maksud bahwa suatu stategy
perusahaan adalah rencana tindakan manajemen untuk menjalankan
bisnis. Strategi menghadirkan -suatu komitmen kepemimpinan untuk
mengejar pertumbuhan bisnis, menarik dan memuaskan pelanggan,
bersaing secara schat, melaksanakan operasi, dan meningkatkan
pendapatan perusahaan dan pemasaran. strategi perusahaan adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan bagaimana:

1) Bagaimana mengatur pertumbuhan bisnis

2) Bagaimana membangun para pelanggan/nasabah setia dan bersaing



3) Bagaimana setiap fungsional bisnis (mencari dan mengembangkan,
persediaan, produksi, pemasaran dan penjualan, distribusi,
keuangan, dan sumber daya manusia) akan dioperasikan.

4) Bagaimana mendorong capaian

Selanjutnya dijelaskan bahwa di dalam memilih suatu strategi,
manajemen pada hakekatnya berkata, "antar semua orang banyak jalan
yang dapat ditempuh untuk bersaing. Kita memutuskan untuk
melakukan kombinasi persangan dan operasi. Gerakkan perusahaan di
dalam arah yang diharapkan, memperkuat daya saing dan posisi pasar
dan menaikkan capaian". Aneka pilihan strategi adalah suatu tindakan
perusahaan yang sulit, Dan sebagian dari mereka tak jarang
melakukan kesalahan yang tidak diinginkan.

Kebanyakan perusahaan mempunyai kebebasan yang pantas
pertimbangan di dalam memilih strategi. Mereka bekerja keras untuk
meningkatkan capaian mereka dalam pemasaran dengan biaya-biaya
yang lebih rendah dibanding saingan. Pelanggan mengejar keunggulan
produk atau bertindak menurut selera pelanggan. Beberapa memilih
produk secara luas, sedangkan yang lain berkonsentrasi pada suatu
produk secara khusus. Beberapa pesaing memposisikan diri mereka di
dalam satu bagian dari rantai aktivitas distribution industri baik dalam
stok besar maupun dalam stok kecil. Secara parsial atau secara penuh
terintegrasi dengan operasi komponen produksi untuk memproduksi

perdagangan besar atau penjualan eceran. Beberapa pesaing yang



dengan bebas membatasi operasi mereka ke pasar regional atau lokal.
Orang yang lain memilih untuk bersaing keseluruh negara, secara
internasional, atau secara bersamaan. Beberapa perusahaan
memutuskan untuk beroperasi di hanya dalam satu industri. Sedang
orang yang lain menjalin hubungan secara luas ke dalam industri yang
tidak terkait.

Pada perusahaan bertujuan untuk memperoleh penguasaan
pasar dan penjualan atas biaya pesaing. Para manajer secara khusus
memilih untuk offesinve strategi, yang sering meluncurkan prakarsa
atau yang lain untuk membuat penawaran produk perusahaan yang
lebih menarik dan berbeda kepada para pembeli. Perusahaan di dalam
suatu posisi industri yang kuat lebih cenderung akan menggunakan
strategi yang menekankan keuntungan berangsur-angsur di dalam
pasar. Penguasaan pasar mereka memposisikan dan melindungi
perusahaan terhadap terakhir manuver saingan. Perusahaan secara
konservatif strategi, lebih menyukai untuk mengikuti gerak perusahaan
yang sukses. Para manajer, siapapun akan mengambil resiko menjadi
pertama untuk membuat suatu tindakan yang sangat penting.

Menurut Taufik (2010: 1) strategi bisa diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
Strategi dasar dari setiap usaha akan mencakup keempat hal sebagai

berikut:



1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil
seperti apa yang harus dicapai dalam menjadi sasaran 1'1$aha itu
yang sesuai dengan aspirasi dan selera masyarakat.

2) Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama
manakah vang dipandang paling efektif guna mencapai sasaran
tersebut.

3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah apa saja
yang akan ditempuh untuk mencapai sasaran tersebut.

4) Mempertimbangkan dan menetapkan kriteria dan patokan ukuran
yang harus dipergunakan untuk mengukur dan menilai taraf
keberhasilan usaha tersebut.

Menurut Tjahjono (2009: 1-3) tujuan penting perusahaan
adalah menghasilkan kinerja secara efektif. Untuk mencapai
keefektifan tersebut, perusahaan menggunakan metode yang
diskenario dalam bentuk tindakan atau aktifitas yang disebut strategi.
Strategi tersebut mencakup formulasi tujuan dan seperangkat rencana
aksi untuk pencapaian tujuan. Ketika para manajer akan mengeksekusi
strategi, maka mereka harus melibatkan sumber daya manusia yang
ada dalam organisasi. Mereka harus memahami kapasitas sumber daya
manusia yang mereka miliki, baik dalam hal pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja mereka.

Keefektifan perusahaan ditentukan oleh apakah perusahaan

dapat memuaskan kebutuhan stakeholder. Stakeholder meliputi: (1)
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pemegang saham yang menginginkan laba atas investasinya; (2)
Pelanggan yang menginginkan produk dan pelayanan yang berkalitas;
(3) Karyawan yang menginginkan pekerjaan yang menarik dan
kompensasi yang sepadan dengan upayanya; dan (4) Masyarakat yang
menginginkan perusahaan berkontribusi pada aktivitas dan proyek
lingkungan dan mengurangi polﬁsi lingkungan. Keefektifan
perusahaan tersebut berhubungan dengan kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan dan meraih pangsa pasar dalam industri bisnis
vang digelutinya. Perusahaan yang efektif mempunyai keunggulan
dalam bersaing dibanding perusahaan lain sebaliknya perusahaan yang
tidak efektif akan sulit bersaing dengan perusahaan lain.

. Strategi dan Penyelidikan untuk Meningkatkan Persangan

Menurut Thompson (2010:6) the heart and soul of any
strategy are the actions and moves in the marketplace that managers
are laking to improve the company’s financial performance,
strengthen its longterm competitive position, and gain a competitive
edge over rivals. A creative, distinctive strategy that sels a company
apart from rivals and yields a competitive advantage is a company’s
most reliable ticket for earning above-average profits. Competing in
the marketplace with no advantage. And a company is al most certain
to earn signicantly higher profits when it enjoys a competitive
advantage as apposed to when it is hamstrung by competitive
advantage. It's nice when a company’s strategy produces at least a
temporarycompetitive edge, but a sustainable competitive advantage
is plainly much better. What make a competitive advantage
sustainable as apposed to temporary are actions and elements in the
strategy that cause an attractive number of buyers to have a lasting
preference for a company’s products or services. Competitive
advantage is the key to above-average profitability and financial
performance because strong buyer preferences for the company’s
product offering translate into higher sales vomes (Wal-Mart) and/or
the ability to command a higher price (Mercedes-Benz), thus driving
up earnings, return on invetmen, and other measures of financial
performance.
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Pernyataan di atas mengandung maksud keingingan dan
dorongan yang kuat untuk pindah dari pasar yang satu kepasar yang
lain menjadi strategi para manajer membawa untuk meningkatkan
capaian keuangan perusahaan. Memperkuat posisi persaingan dalam
jangka panjang. Suatu strategi kreatif dalam suatu perusahaan terlepas
dari saingan dan hasil persaingan adalah suatu tanda yang paling dapat
dipercaya perusahaan untuk mendapat gaji atau keuntungan.

Suatu perusahaan berusaha untuk mendapat yang lebih tinggi
keuntungan ketika menikmati suatu manfaat persaingan. Adalah baik
ketika suatu strategi perusahaan menghasilkan suatu persaingan, tetapi
suatu manfaat kompetisi bisa menopang banyak hal' yang lebih baik.
Apa yang dibuat suatu manfaat persaingan yang bisa menopang
keadaan adalah unsur-unsur dan tindakan di dalam strategi yang
menarik sejumlah pembeli untuk menentukan pilihan tetap untuk suatu
jasa atau produk perusahaan.

Manfaat kompetisi menjadi kunci capaian keuangan sebab
pilihan pembeli yang kuat untuk penawaran produk perusahaan yang
lebih tinggi. Kemampuan untuk menawarkan harga yang lebih tinggi,
menjadi pengendali untuk pemanfaatan jasa dan ukuran capaian
keuangan. Ada empat strategi pendekatan yang paling sering

digunakan untuk menentukan bebas dari saingan. Untuk menopang
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persaingan dan membangun kesetiaan pelanggan yang kuat dan

pemenang suatu manfaat persaingan adalah:

1))

2)

3)

Bekerja keras untuk; menjadikan industri penyedia murah. Wal-
Mart, perusahaan penerbangan Barat Daya mendapat posisi yang
kuat di pasar karena murah. Mereka sudah mencapai keuntungan
di atas persaingan dan kemampuan dalam memenangkan harga
persaingan. Menuju keberhasilan suatu keuntungan cost-based di
atas saingan dapat menghasilkan suatu kompetitif tahan lama yang
susah diperoleh dalam dunia bisnis yang lain. Delta adalah
perusahaan penerbangan yang dipersatukan dengan jaringan
penerbangan AS. Dan Perusahaan penerbangan Barat laut sudah
kebangkrutan karena laba yang diperroleh pertahun tidak mampu
menutupi biaya rute dalam penerbangannya.

Menciptakan suatu perbedaan yang mendasar seperti feafureas
sebab pemilihan produk yang lebih luas dan lebih tinggi,
menambahkan capaian, jasa nilai tambah, gaya yang lebih
menarik, keunggulan teknologi, dan menghargai orang lain. Orang
yang mengangkat strategi pembedaan yang sukses meliputi
Johnson dan Johnson di dalam produk bayi, Harley-Davidson,
Chanel dan Rolci:, Porsche dan BMW, dan Amazon.Com.
pembedaan Strategi dapat kuat asalkan cukup inovatif.
Memusatkan pada pelayanan khusus kepada para pembeli.

Perusahaan terkemuka yang sukses bersaingan di dalam suatu
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kondisi pasar khusus meliputi £ Bay di dalam lelang online,
elektronika rumah, Mcafee di dalam virus protegtion perangkat
lunak, Starbucks di dalam minuman kopi dan kopi premi,
Makanan di (dalam) makanan organik dan alami.
Mengembangkan sumber daya kekuatan dan keahlian yang
memberi perusahaan dengan cara bersaing kemampuan harga.
Bahwa saingan tidak bisa dengan mudah, mengcopy, atau bermain
dengan substitutecapabilites. Fed Ex telah mengembangkan suatu
manfaat kompetisi resource-based thourgh kemampuan atasannya
di dalam penyerahan paket kecil. Walt Disney mempunyai hard-
to-beat kemampuan di dalam tema memarkir keluarga dan
manajemen  infertainment. Lembah kecil Build-To-Order
memproduksi kemampuan di dalam perangkat keras komputer
sudah secara konsisten mengijinkannya untuk mendapat margin
keuntungan schat selagi onsumen dan bisnis yang menawarkan
harga kompetitif.

Selanjutnya dijelaskan bahwa tingkat koneksi antara manfaat

kompetisi dan profitabilitas berarti bahwa penyelidikan manfaat

komipetisi yang bisa menopang tergolong langkah utama di dalam seni

strategy. Penyertaan dan pembuatan strategi yang baik akan sampai

pada satu atau lebih unsur-unsur strategi yang berlaku sebagai data

tarik untuk menarik pelanggan dan produk itu adalah suatu kompetitif

yang kekal di dalam persaingan. Tentu saja strategi yang kuat dari
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suatu run-of-the-mill atau tidak efektif adalah kemampuan manajemen
untuk menempa satu rangkaian gerak, baik dalam pasar dan secara
internal, itu menetapkan perusahaan terlepas dari saingannya,
memberi para pembeli alasan untuk menyukai jasa atau produknya,
dan menghasilkan suatu manfaat kompetisi bisa menopang di dalam
persaingan. Yang lebih bisa menopang dan yang lebih besar manfaat
kompetisi, makin baik menjadi perusahaan selanjutnya untuk
pemenang di dalam pasar dan pendapatan superior laba jangka

panjang sehubungan dengan persaingan.

Strategi dan Etika: Pengujian Moral Secara Cermat

Menurut Thompson (2010:13) in choosing among strategic
alternatives, company managers are well advised to embrace actions
that can pass the test of moral scrutiny. Just keeping a company’s
strategic actions within the bounds of what is legal does not mean the
strategy is ethical. Ethical and moral standars are not governed by
what is legal; rather, they involve issues of right versus wrong and of
duty-what one should do. A strategy is ethical only if (1} it does not
entail actions and behaviors that cross the line between “should do”
and “should not do” (because such actions are unsavory,
unconscionable or injurious to other people or unnecessarily harmful
to the environment), and (2) it allows management to fulfill its ethical
duties to all stakeholders-owners/shareholders, employees, customers,
suppliers, the communities in which it operates, and society at large.

Pernyataan di atas mengandung maksud bahwa di dalam
memilih antarberbagai alternatif strategis, para manajer perusahaan
sungguh dinasehatkan untuk menganut tindakan pengujian moral
secara cermat. Memelihara suatu tindakan strategis perusahaan di
dalam batas-batas yang sah menurut aturan-aturan yang etis. Etika dan

moral standars tidaklah diatur dengan apa yang sah tentang undang-
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undang; melainkan, mereka melibatkan hak melawan yang salah.

Suatu strategi moral hanya ada jika 1) tidak memerlukan perilaku dan

tindakan yang membedakan batas antara " perlu lakukan" dan
mestinya tidak lakukan”. 2) mengijinkan manajemen untuk memenuhi
tugas-tugas yang ectis bagiscmua stakeholders-owners, karyawan,
pelanggan, para penyalur, masyarakat di mana itu beroperasi, dan

masyarakat.

Hubungar antara Strategi Perusahaan dan Model Bisnis

Menurut Thompson (2010:14) Closely related to the concept
of strategi is the concept of a business model. A company’s business
model is management’s story line for how the star-egy will be a
moneymakers. The story line sets forth the key components of the
enterprise’s business approach, indicates how revenues will be
generated, and makes a case for why the strategy can deliver value to
customers and create a profit for the company. A company’s business
medel thus identifies the basis for why its strategy will result in
enough revenues to cover costs and realize a profit.

Pernyataan di atas mengandung maksud bahwa strategi
berhubungan erat dengan konsep perencanaan yang menjadikan
konsep suatu model bisnis. Suatu model bisnis perusahaan adalah
batas manajemen untuk bagaimana strategi akan menghasilkan uang.
Batas manajemen menetapkan komponen kunci dari  bisnis
perusahaan, menandai adanya bagaimana pendapatan akan dihasilkan,
dan membuat suatu kasus untuk menjadikan strategi dapat

membawanilai ke pelanggan dan menciptakan suatu laba untuk

perusahaan. Suatu bisnis perusahaan model itu mengidentifikasi basis
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untuk menjadikan strategi yang akan mengakibatkan pendapatan
cukup untuk biaya-biaya dan laba.

Selanjutnya dijelaskan bahwa perusahaan dan model
melingkupi suatu model bisnis perusahaan yang dipilih dari svatu
perspektif yang menghasilkan uang. Mengapa ada di sana dan untuk
alasan yang dapat percaya bahwa strategi mampu memproduksi suatu
laba. Bagaimana nantinya bisnis menghasilkan pendapatan nya?
Akankah pendapatan itu cukup untuk menututupi biaya usaha?
Konsep suatu model bisnis perusahaan sebagai konsekwensi, lebih
sedikit memusat perhatian dibanding konsep suatu strategi perusahaan.
Suatu strategi perusahaan menghubungkan dengan khalayak luas ke
rencana tindakan dan prakarsa yang kompetitifnya untuk menjalankan
bisnis. Bagaimanapun, suatu model bisnis perusahaan tepat sasaran
dengan prinsip bisnis akan menghasilkan pendapatan yang cukup
untuk menutupi biaya-biaya dan prduce.

2. Konsep Kepemimpinan
Menurut Robbins (2002: 163).Kepemimpinan adalah kemampuan

untuk mempengaruhi sesuatu kelompok untuk pencapaian tujuan. Bentuk
pengaruh tersebut dapat secara formal seperti tingkat manajerial pada
suatu organisasi. Karena posisi manajemen terdiri atas tingkatan yang
biasanya menggambarkan otoritas, seorang individu bisa mengasumsikan
suatu peran kepemimpinan sebagaiakibat dari posisi yang iya pegang pada

organisasi.
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Dalam suatu organisasi, peranan pemimpin dalam mencapai tujuan
organisasi cukup besar. Hal ini disebabkan karena pemimpinlah yang
mengorganisasikan seluruh kegiatan pencapaian tujuan organisasi. Dalam
hal ini kemampuan kepemimpinan seorang pemimpin dalam organisasi
sangat menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil di dalam suatu
organisasi.

Kepemimpinan telah didefinisikan dalam kaitannya dengan ciri-
ciri individual, perilaku, pengaruh terhadap orang lain, pola interaksi,
hubungan peran, tempatnya pada suatu posisi administratif, serta persepsi
orang lain mengenai keabsahan dari pengaruh. Beberapa definisi yang
dianggap cukup mewakili selama seperempat abad adalah sebagai mana
dikutip Yukl (1994: 2), sebagai berikut:

a. Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin
aktivitas-aktivitas suatu kelompok kesuatu tujuan yang ingin dicapai
bersama (shared goal) (Hemhill dan Coons, 1957).

b. kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam
suatu situasi tertentu serta diarahkan melalui proses komunikasi,
kearah pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu (Tannenbaum,
Weschler, dan Massarik, 1961).

c. kepemitpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas
sebuath kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan (Rauch

dan Behling, 1984).
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Menurut Stoner ( 1996: 234), kepemimpinan adalah suatu proses
pengarahan dan pemberian pengaruh terhadap kegiatan-kegiatan dari
seckelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya. Selanjutnya
menurut Terry (2000:13), kepemimpinan adalahb aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan pencapaian tujuan.

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa kepemimpinan
adalah suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh kepada bawahan
yang didasarkan pada kemampuan seorang pemimpin untuk mengarahan
bawahannya dalam pencapaian tujuan organisasi.

Agar pemimpin dapat melaksanakan fungsinya secara efektif,
maka setyiap pemipin harus memiliki sifat-sifat tertentu. Menurut Winardi
(2000: 197), sifat-sifat yal'lg harus dimiliki seorang pemimpin yang efektif
adalah:

a. Kemampuan dan kedudukannya sebagai pengawas atau pelaksanaan
fungsi-fungsi dasar manajemen terutama pengarahan dan pengawasan
pekerjaan orang lain.

b. kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian
tanggung jawab dan keinginan sukses.

c. kecerdasan, mencakup kebijakan, pemilikan kreatif dan daya pikir.

d. ketegasan (decisiveness) atau kemampuan untuk membuat keputusan
dan memecahkan masalah dengan cepat dan tepat.

e. kepercayaan diri yaitu memandang dirinya memiliki kemampan untuk

memecahkan masalah.
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f. inisiatif yaitu kemampuan untuk bertindak, mengembangkan
serangkaian kegiatan dan menemukan cara-cara baru/inovasi.

Kepemimpinan merupakan suatu fenomena yang kompleks
sehingga amat sukar untuk dibuat rumusan yang utuh tentang arti
kepemimpinan. Oleh karena itu, tidak ada satu definisi kepemimpinan pun
dapat dirumuskan secara sangat lengkap untuk mengabstraksikan perilaku
social atau perilaku interaktif manusia di dalam organisasi yang memiliki
regulasi dan struktur tertentu serta misi yang kompleks. Kepemimpinan
adalah proses mengarahkan, membimbil-lg, mempengaruhi  atau
mengawasi pikiran, perasaan, tindakan atau tingkah laku orang, dan
tindakan/perbuatan baik sescorang atau kelompok yang bergerak ke arah
perubahan yang lebih baik dan maju.

Menurut Denim (2007: 204) kepemimpinan adalah suatu proses
dimana pimpinan dilukiskan akan memberikan perintah atau pengaruh,
bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan adalah seni
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Menurut Wahjosumidjo (2002:17) kepemimpinan ditetjemahkan
sebagai sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-
pola interaksi, hubungan kerjasama antarperan, kedudukan dari jabatan
administrative, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh.

Defenisi-defenisi di atas memberi gambaran yang luas dan mendalam
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tentang kepemimpinan. Dengan demikian, kepemimpinan dapat diartikan

sebagai berikut:

a.

Kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang dilakukan oleh individu
atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada
individu atau kelompok yang tergabung di dalam wadah tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Aktivitas kepala sekolah antara lain meﬁjelma dalam bentuk memberi
perintah, membimbing dan mempengaruhi kelompok kerja atau orang
lain dalam rangka mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.
Aktivitas kepala sekolah dapat dilukiskan sebagai seni (art) dan bukan
ilmu (science) untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepadg
anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Memimpin adalah mengambil inisiatif dalam rangka situasi social
(bukan perorangan) untuk membuat prakarsa baru, menentukan
prosedur, merancang perbuatan dan segenap kreativitas lain, dan
karena itu pulalah tujuan organisasi akan tercapai.

Pemimpin selalu berada dalam situasi social sebab kepemimpinan
pada hakekatnya adalah hubungan antara individu dan individu, atau
kelompok dan individu atau kelompok lain.

Pimpinan tidak memisahkan diri dari kelompoknya. Pimpinan bekerja
dengan orang lain, bekerja melalui orang lain, atau keduanya.

Berdasarkan hasil kajian terhadap sejumlah Jiterature dan sintesis

dari diskusi yang dilakukan, jelas bahwa untuk menjadi kepala sekolah
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yang ideal harus memenuhi persyaratan tertentu. Ideal artinya ia memiliki
kelebihan dibandingkan dengan kelompok yang dipimpinnya, sekaligus
ada kesadaran di dalam hatinya bahwa dia memiliki kelemahan. Misalnya,
dia memiliki kelemahan dalam pekerjaan teknis, tetapi memiliki kelebihan
dalam menggerakan orang. Lebih jauh lagi, baik karena jabatan formal
atau karena kepentingan tertentu, seseorang yang menjalankan fungsi
kepemimpinan setidaknya harus memiliki persyaratan atau sifat-sifat: 1)
bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa, 2) memiliki inteligensi yang
tinggi, 3) memiliki fisik yang kuat, 4) berpengetahuan luas, 5) percaya
diri, 6) dapat menjadi anggota kelompok, 7) adil dan bijaksana, 8) tegas
dan berinisiatif, 9) berkapasitas membuat keputusan, memiliki kestabilan
emosi, 10) memiliki kestabilan emosi, 11) sehat jasmani dan rohani, 12}
bersifat prospektif {Denim, 2007: 205-206).

Menurut Pegg, (1982:6) seorang pemimpin yang terkemuka,
kepala insinyur pemeliharaan pada bengkel British air ways (BA) dan
bertanggung jawab atas 1.200 insinyur. Misl perusahaan BA adalah
menjadi ‘yang terbaik’, maka sasaran tim George adalah ‘menjadi bengkel
pemeliharaan pesawat terbaik di dunia’. Ibu Terasela, ia memerangi
kelaparan di India, ia adalah panutan istimewa bagi orang-orang di seluruh
dunia, dia lebih banyak berbuat daripada berbicara. Kesamaan mereka
adalah memiliki banyak ciri pemimpin yang mendorong untuk bekerja

mencapai suatu tujuan yang pasti. Mereka memiliki semua “K”, yaitu: 1)
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karisma, 2) kepedulian, 3) komitmen, 4) kejelasan, 5) komunikator, 6)
konsisten, 7) kreatif, 8) kompeten, 9) keberanian, 10) kenekatan.

Mereka cukup nekat dengan meyakini bahwa apa yang mereka
lakukan dapat mengubah keberadaan. Mereka ingin memperbaiki bengkel
pesawat terbang atau nasib rakyat Kalkuta. Beberapa persyaratan dan
rumusan kepemimpinan di atas, cukup membuktikan secara nyata bahwa
efektifitas kepemimpinan adalah salah satu syarat utama untuk mencapai
suatu tujuan pendidikan.

Tentu sangat wajar jika dalam praktiknya kepemimpinan dituntut
untuk menghadapi dan memahami kompleksitas dan pluralitas anggota
yang dipimpin seperti keyakinan, karakter, struktur atau tatanan, sistem,
koalisi, interaksi, kekuasaan dan kondisi lingkungan organisasi karena itu
sisi positifnya kepemimpinan dapat dengan mudah menjadi alat
penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalan yang menimpa organisasi
(Wahjosumijo, 2002:15). Hal itu menunjukkan bahwa kepemimpinan
merupakan peranan yang sentral dalam organisasi. Karena itu maka
kompleksitas dimensi-dimensi kepemimpinan harus dipahami dan dikaji
secara utuh dan mendalam sehingga implementasi peran kepemimpinan
akan menjadi efektif.

Menurut Wahjosumijo (2002:15), di antara dimensi-dimensi itu
adalah pengertian kepemimpinan, tugas dan fungsi kepemimpinan,
efektifitas kepemimpinan, serta usaha-usaha memperbaiki kepemimpinan.

Agar memperoleh gambaran tentang kepemimpinan secara objektif dan
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utuh, maka kita perlu melihat konsep kepemimpinan yang umum.
Menurut Nawawi (1983: 78), konsep kepemimpinan termasuk
kepemimpinan pendidikan, tidak dapat dilepas dari konsep kepemimpinan
secara umum. Duke sebagaimana yang dikutip oleh Mastuki dkk, melihat
kepemimpinan sebagai fenomena gestalt, yakni keseluruhan lebih besar

daripada bagian-bagiannya. Dubin menyatakan bahwa kepemimpinan

-terkait dengan penggunaan wewenang dan pembuatan keputusan.

Sementara Mastuki, dkk (2004:23-24) lebih melihat pemimpin sebagai
individu dalam kelompok yang diberi tugas untuk mengarahkan dan
mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas kelompok yang terkait dengan
tugas.

Definisi di atas menggambarkan bahwa kepemimpinan memiliki
kedudukan yang menentukan dalam suatu pendidikan. Dengan demikian
maka memperhatikan teori-teori munculnya seseorang menjadi pemimpin
dan selektifitas kepemimpinan adalah unsur penting karena merupakan
pintu awal menentukan dan menempatkan kepemimpinan yang
diharapkan efektif bagi kelangsungan pendidikan. Bagaimana seseorang
muncul menjadi pemimpin, Herujito (2006: 199-200) membeda-bedakan
antarpemimpin.

a. Membentuk dirinya sendiri (self made man), yaitu kepemimpinan
yang muncul karena kemampuan pada saat-saat yang penting atau
situasi tertentu.

b. Dipilih oleh pengikut-pengikutnya.
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¢. Ditunjuk dari atas atau diangkat. Dengan kata lain, leadership
misalnya seorang manager ditunjuk oleh Beoard of Diction untuk

memimpin perusahaan atau direktur yang diangkat oleh komisaris.

3. Sifat-Sifat Kepemimpinan
Mcshane (dalam As-Suwaidan, 2009: 138) merangkum sifat-sifat
kepemimpinan sebagai berikut:
a. Motifasi
Minat internal pada diri sesecorang pemimpin untuk
mempergunakan kekuatannya demi menggerakkan manusia menuju
tujuan-tujuan tertentu dengan menggunakan hubungan sosial dan
kemasyarakatan.
b. Kemandirian
Motor internal yang mendorong seorang pemimpin menuju
sebuah tujuan.
c. Kejujuran
Kejujuran, keteladanan, dan kesesuaian antara kata dan
perbuatan. Hal ini akan melahirkan kepercayaan pada diri para
pengikutnya. (sejumlah penelitian penting mensinyalir bahwa sifat ini
adalah sifat terpenting yang paling dicari para pengikut).
d. Percaya Diri
Kepercayaan seorang pemimpin terhadap skill dan
kemampuannya untuk mencapai tujuan dan bertindak dengan cara

yang bisa diterima oleh para pengikutnya.
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e. Cerdas
Kemampuan di atas rata-rata manusia pada umumnya untuk
berinteraksi dengan informasi dalam besar, menganalisanya untuk
mendapatkan solusi-solusi alternatif dan memanfaatkan peluang-peluang
yang tidak terlihat. (namun tidak berarti bahwa seorang pemimpin harus
mencapai level jenius, tetapi harus memiliki kecerdasan di atas rata-rata).
a. Menguasai Masalah
Seorang pemimpin harus menguasai masalah yang
ditanganinya, menguasai atmosfir dan lingkungan dimana ia bekerja
sehingga ia memiliki pemahaman tentang Kkarakter keputusan-
keputusan yang tepat menerima atau menolak usulan-usulan yang
diajukan.
b. Pengawasan Mandiri
Seorang pemimpin yang efektif memiliki pengawasan mandiri
(indera keenam) yang membuat dirinya mampu merasakan perubahan
apapun, termasuk perubahan yang sangat kecil, yang terjadi
disekitarnya dan menyesuaikan perilakunya dengan kondisi yang ada
di sekitarnya. (Sebuah studi yang muncul di majalah Psikologi
Terapan terbitan 1991, mensinyalir bahwa orang yang meniliki sifat
ini berpeluang lebih besar ketimbang orang lain untuk tampil sebagai
pemimpin, meskipun tidak formal).
4. Model-Model Kepemimpinan dalam Pendidikan

a. Kepemimpinan Visioner
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Menurut Suhardan, dkk (2010:142) kepemimpinan yang
relevan dengan tuntutan “schoo based management” dan didambakan
produktifitas pendidikan adalah kepemimpinan yang memiliki visi
(visionary leadership), kepemimpinan yang bekerja pokoknya
difokuskan pada rekayasa masa depan yang penuh tantangan, menjadi
agen perubahan (agent of change) yang unggul dan menjadi penentu
arah organisasi yang tahu prioritas, menjadi pelatih yang profesional
dan dapat membimbing personil lainnya ke arah kerja yang
profesionalisme kerja yang diharapkan.

Pemimpin yang bervisi merupakan syarat kepemimpinan di
era otonomi, dimana organisasi menampilkan kekuatan dan ciri khas
budayanya menuju kualitas pendidikan yang diharapkan. Visi tercipta
dari kreaktivitas pemimpin sebagai refleksi profesionalisme dan
pengalaman pribadi atau sebagai hasil elaborasi pemikiran mendalam
sebagai pengikut/ personal lain, yaitu sebag.ai ide-ide ideal tentang
cita-cita organisasi di masa depan yang diwujudkan bersama.

Visionery leadership didasarkan pada tuntutan perubahan
uncul sebagai respon dari statement “ the only thing of permanent is
change” yang menuntut pemimpin memilkii kemampuan dalam
menentukan arah masa depan melalui visi. Visi merupakan idealisasi
pemikiran pemimpin tentang masa depan organisasi yang shared

dengan stakeholders dan merupakan kekuatan kunci bagi perubahan
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organisasi yang menciptakan budaya yang maju dan antisipatif
terhadap persaingan global.

Menurut Benis (1990:19) visi sebagai: “someting that
articulates a view of a realistic, creadible, attractive future for the
organization, a cobndition that is beter insome important ways than
what now exists”. Visi adalah suatu gambaran mengenai masa depan
yang kita inginkan bersama. Visionary Leadership didasarkan pada
tuntutan perubahan zaman yang meminta dikembangkannya secara
intensif peran pendidikan dalam menciptakan sumber daya manusia
yang handal bagi pembangunan, sehingga orientasi visi diarahkan
pada mewujudkan nilai comparative dan kompetitif peserta didik
sebagai pusat perbaikan dan pengembangan sekolah.

Kepemimpinan visioner adalah kemampuuan pemimpin dalam
menciptakan, merumuskan, mengkomunikasikan/ mensosialisasikan/
mentransformasikan dan mengimplementasikan pemikiran-pemikiran
ideal yang berasal dari dirinya atau sebagaihasil interaksi sosial antara
anggota organisasi stakcholders yang diyakini sebagai cita-cita
organisasi di masa depan yang harus diraih atau diwujudkan melalui
komitmen semua personil. Pemimpin yang visioner memiliki
kompetensi sebagai berikut.

a. Memahami Konsep Visi. Visi adalah idealisasi pemikiran tentang
masa depan organisasi yang merupakan kekuatan kunci bagi

perubahan organisasi yang menciptakan budaya dan perilaku
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organisasi yang maju dan antisipatif terhadap persaingan global
sebagai tantangan zama. “visionery leadership” adalah visi
kepemimpinan yang harus dimiliki berdasarkan rambu-rambu
tersebut diatas untuk mewujudkan sekolah yang bermutu.

b. Memahami karakteristik dan unsur-unsur visi. Suatu visi memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1) memperjelas arah dan tujuan,
mudah dimengerti dan diartikulisi, (2) mencerminkan cita-cita
yang tinggi dan menetapkan standar of excellence, (3)
menumbuhkan inspirasi, semangat, kegairahan dan komitmen,(4)
menciptakan makna bagi anggota organisasi, (5) merefleksikan
keunikan atau keistimewaan organisasi, (6) menyiratkan nilai-nilai
yang dijujung tinggi oleh organisasi, (7) kontekstual dalam arti
memperbatikan secara saksama hubungan organisasi déngan
lingkungan dan sejarah perkembangan organisasi yang
bersangkutan.

c. Memahami Tujuan Visi. Visi yang baik memiliki tujuan utama
yaitu: (1) memperjelas arah umum perubahan kebijakan
organisasi, (2) memotivasikan karyawan untuk bertindak dengan
arah yang benar, (3) membantu proses pengkoordinasian tindakan-
tindakan tertentu dan orang yang berbeda.

Langkah-langkah menjadi visionary leadership adalah sebagai
berikut. Visi harus disegarkan sehingga tetap sesuaidan sepadan

dengan perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan. Karena itu
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visi dalam konteks ini merupakan atribut utama seorang pemimpin.
Adakah tugas dan tanggung jawab pimpinan untuk melahirkan,
memelihara, mengembangkan, menerapkan, dan menyegarkan visi
agar tetap memiliki kemampuan untuk memberikan respon yang tepat
dan cepat terhadap berbagai permasalahan dan tuntutan organisasi.
Jelaslah bahwa visi itu berproses, dapat direkayasa dan
ditumbuhkembangkan.

Visi tercipta dari hasil kreatifitas pikir pemimpin sebagai
refleksi profesionalisme dan pengalaman pribadi atau sebagai hasil
elaborasi pemikiran mendalam dengan pengikut/personil lain berupa
ide-ide ideal tentang cita-cita organisasi di masa depan untuk
diwujudkan bersama. Kepemimpinan visioner dalam tugas
merumuskan visi adalah kesadaran akan pentingnya visi dirumuskan
dalam statement yang jelas agar menjadikomitmen personil dalam
mewujudkannya sehingga pemimpinberupaya mengelaborasikan
informasi, cita-cita, keinginan pribadi dipadukan dengan cita-cita/
gagasan personil lain dalam forum komunikasi yang intensif sehingga
melahirkan kristalisasi visi organisasi.

Visi perlu dirumuskan dalam statement yang jelas dan tegas
dan perumusan harus melibatkan stakeholders dengan fase kegiatan
sebagai berikut:

a. Pembentukan dan perumusan visi oleh anggota tim kepemimpinan

b. Merumuskan strategi secara konsensus
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c. Membulatkan sikap dan tekat sebagai total commitment untuk
mewujudkan visi ini menjadi suatu kenyataan

Kemampuan membangun kepercayaan melalui komunikasi
yang intensif dan efektif sebagai upaya shared vision pada
stakeholders, sehingga diperoleh sense of belonging dan sense eof
ownership. Implementasi visi merupakan kemampuan pemimpin
dalam menjabarkan dan menerjemahkan visi ke dalam tindakan. Visi
merupakan peluru bagi kepemimpinan visioner. Visi berperan dalam
menentukan masa depan organiasi apabila diimplementasikan secara
komprehensif. Kepemimpinan yang bervisi bekerja dalam empat pilar
sebagaimana dikatakan Nanus (2001), yaitu: (1) penentu arah, (2)
agen perubahan, (3) juru bicara, (4) pelatihan dan komutator
Kepemimpinan Transformasional

Menurut Bass (1985:7) sebuah kepemimpinan
transformasional (transformasionnal leadership) yang dibangun atas
gagasan-gagasan awal. Tingkatan sejauh mana seorang pemimpin
vang disebut transformasional ferutama diukur dalam hubungan
dengan efek pemimpin tersebut dengan para pengikutnya. Para
pengikut pemimpin transformasional merasa adanya kepercayaaan,
kekaguman, kesetian dan hormat kepada pemimpin tersebut serta
mereka termotivasi untuk melakukan lebih daripada yang awalnya
diharapkan terhadap mereka. Pemimpin tersebut mentransformasi dan

memotivasi pengikutnya dengan: (a) membuat mereka lebih sadar
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mengenai pentingnya hasil-hasil suatu pekerjaan, (b) mendorong
mereka unntuk lebih mementingkan organisasi atau tim daripada karis
diri sendiri dan (¢) mengaktifakan kebutuhan-kebutuhan mereka yang
lebih tinggi.

Menurut Bass dan Avolio (1994) formulasi asli dari teori
tersebut diatas tiga komponen kepemimpinan transformasional yaitu:
(1) karisma, (2) stimulasi intelektual dan (3) perhatian yang
diindividualisasi. Karisma telah didefinisikan sebagai proses yang
padanya seorang pemimpin mempengaruhi para pengikutnya dengan
menimbulkan emosi-emosi yang kuat dan identifikasi dengan
pemimpin tersebut. Stimulasi intelektual adalah sebuah proses yang
padanya para pemimpin meningkatkan kesadaran para pengikutnya
terhadap masalah-masalah dan mempengaruhi pengikutnya untuk
memandang masalah-masalah tersebut dari sebuah perspektif yang
baru.

Perhatian yang diinduvidualisasi termasuk memberi dukungan,
membesarkan hati, dan memberi pengalaman-pengalaman tentang
pengembangan kepada para pengikutnya. Sebuah revisi baru dari teori
tersebut menambahkan perilaku transformasional yang lain yang
disebut “inspirasi” atau “motivasi inspirasional”. Motivasi
inspirasional didefinisikan sebagai sejauh mana seorang pemimpin

yang mengkomunikasikan sebuah visi yang menarik, menggunakan
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simbol-simbol untuk memfokuskan usaha-usaha dan memodelkan
perilaku-perilaku yang sesuai.

Kepemimpinan transformasional dibangun dua kata, yaitu
kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformasional).
Kepemimpinan sebagaimana telah dijelaskan di awal merupakan
setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang  untuk
mengkoordinasikan, mengarahkan dan mempengaruhi orang lain
dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Istilah
transformasi berasal dari kata fo transform, yang bermakna
mentransformasikan atau mengubah sesuatu yang menjadi bentuk lain
yang berbeda, misalnya mentransformasikan visi menjadi realita, atau
mengubah sesuatu yang potensial menjadi aktual.

Dengan demikian seorang kepala sekolah dapat dikatakan
menerapkan kepemimpinan transformasional jika dia mampu
mengubah sumber-sumber daya baik manusia ataupun non manusia
untuk mencapai tujuan-tujuan sekolah. Sebagaimana yang
diidefinisikan oleh Danim (2003:54) adalah “kemampuan pemimpin
dalam bekerja dengan dan/ atau melalui orang lain untuk
mentrasformasikan secara optimal sumber daya organisasi yang
langkah dalam rangka mencapai tujuan yang bermakna sesuai dengan
target capaian yang telah ditetapkan®.

komitmen perifaku kepemimpinan transformasional menurut

Leithwood dkk (1999) mengatakan “transformasinal leadership is
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seen to be sensitive to organiation building developing shared vision,
distributing leadership and building school culture necessary Io
current restructuring efforts in school”. Adapun Burns (1987),0rang
yang disebut-sebut sebagai orang pertama kali yang menggagasnya,
mendefinisikan kepemimpinan transformasi scbagai “a process in
which leader and followers raise to higher levels of morality and
motivation”. Gaya kepemimpinan seperti ini akan mampu membawa
kesadaran para pengiktnya (followers) dengan memunculkan ide-ide
produktif, hubungan yang sinergikal, kebertanggungjawaban,
keperdulian edukasional, dan cita-cita bersama.

Pemimpin dengan kepemimpinan transformasional adalah
kepemimpinan yang memiliki visi kedepan dan mampu
mengidentifikasi perubahan lingkungan serta mampu mentransformasi
perubahan tersebut ke dalam organisasi, mempelapori perubahan dan
memberikan motivasi dan inspirasi kepada individu-individu
karyawan untuk kreatif dan inovatif, serta menggabungkan team work
yang solid, membawa pembaharuan dalam etos kerja dan kinerja
manajemen, berani dan bertanggung jawab memimpin dan
mengendalikkan organisasi (Bass, 1985). Esensi kepemimpinan
transformasional adalah memberdaya para pengikutnya untuk
berkinerja secara efektif dengan membangun komitmen mereka

terhadap nilai-nilai yang baru, mengembangkan keterampilan dan
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kepercayaan mereka, menciptakan iklim yang kondisif bagi
berkembangnya inovasi dan kreatifitas.

Menurut House (dalam Suyanto 2003:302) pemimpin yang
transformasional memotivasikan bawahan mereka untuk “berkinerja di
atas dan melebihi panggilan tugasnya”. Esensi kepemimpinan
transformasional adalah sharing of power dengan melibatkan bawahan
secara bersama-sama untuk melakukan perubahan. Dalam
merumuskan  perubahan  biasanya  digunakan  pendekatan
transformasional yang manusiawi, dimana lingkungan kerja yang
partisipsif dengan model manajemen yang kolegial yang penuh
keterbukaan dan keputusan yang diambil bersama. Dengan demikian
kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang mampu
mengciptakan perubahan yang mendasar dan dilandasi oleh nilai-nilai
agama, sistem dan budaya untuk menciptakan inovasi dan kreativitas
pengikutnya dalam rangka mencapai visi yang telah ditentukan

Pemimpin yang transformasional sesunggunya merupakan
agen perubahan, karena erat kaitan dengan transformasi yang terjadi
dalam suatu organisasi. Fungsi utamanya adalah berperan sebagai
katalis perubahan, bukanya sebagai pengontrol perubahan. Seorang
pemimpin yang transformasional memiliki visi yang jelas, memiliki
gambaran yang holistik tentang bagaimana organisasi di masa depan

ketika tujuan dan sasarannya telah dicapai.
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Sergiovanni (1990: 21) berargumentasi bahwa makna simbolis
dari tindakan seorang pemimpin transformasional adalah lebih penting
daripada tindakan aktual. Nilai-nilai yang dijujung oleh pemimpin
yang terpenting adalah segalahnya. Aratinya ia menjadi model dari
nilai-nilai tersebut, mentransformasikan nilai organisasi jika perlu
untuk membantu mewujudkan visi organisasi. Elemen yang paling
utama dari karakteristik seorang pemimpin transformasional adalah
dia harus dia harus memiliki hasrat yang kuat untuic mencapai tujuan
organisasi. Seorang pemimpin yang transformasional adalah seorang
pemimpin yang mempunyai keahlian diagonis, dan selalu meluangkan
waktu memecahkan masalah dari berbagai aspek.

5. Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pendidikan

Fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah
menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar
dan murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi
tersebut, kepalah sekolah memiliki fungsi ganda yaitu melaksanakan
administrasi sekolah sehingga tercipta belajar mengajar yang baik, dan
melaksanakan supervisor schingga kemampuan guru-guru meningkat
dalam membimbing pertumbuhan murid-muridnya.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah menghadapi
tantangan yang paling berat, untuk itu ia harus memiliki persiapan yang
memadai. Karena banyaknya tanggung jawab maka kepala sekolah

memerlukan pembantu. la hendaknya belajar bagaimana mendelegasikan
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wewenang dan tanggung jawab sehingga ia dapat memusatkan
perhatiannya pada usaha pembinaan program pengajaran. Pekerjaan
pemimpin pendidikan ialah menstimulir dan membimbing pertumbuhan
guru-guru berkesinambungan sehingga mercka mampu menjalankan
tugasnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan perkembangan situasi.
Kepala sckolah sebagai pemimpin pendididkan, pelayanan khusus sekolah
dan fasiltas-fasilitas pendidikan lainnya sedemikian rupa sehingga guru-
guru dan murid-murid memperoleh kepuasan dalam melaksanakan
tugasnya.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah beratanggung
jawab atas pertumbuhan guru-guru secara berkisinambungan, ia harus
membantu guru-guru mengenai kebutuhanl masyarakat, membantu guru
membina kurikulum sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuan
peserta didik. Ia harus mampu menstikulir guru-guru untuk
mengembangkan metode dan prosedur pengajaran. la harus mampu
membantu guru-guru mengevaluasi program pendidikan dan hasil belajar
murid, ia harus mampu juga menilai sifat dan kemampuan guru sehingga
kepala sekolah dapat membantu meningkatkan kemampuan guru. Untuk
dapat melaksanakan tanggung jawab tersebut di atas sehingga kepala
sekolah, kepala sekolah harus memiliki pendidikan dan pengalaman yang

ditentukan bagi seorang pemimpin pendidikan



37

6. Kinerja

Menurut Mangkunegara (1995:45) kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seeorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Secara
umum dapat dikatakan bahwa kinerja (performance) merupakan wujud
atau keberhasilan pekerjaan seseorang atau organisasi dalam mencapai
tujuannya.

Suatu organisasi dapat berkembang merupakan keinginan setiap
individu yang ada dalam organisasi tersebut, sehingga dengan
perkembangan tersebut organisasi mampu bersaing dan mengikuti
kemajuan zaman. Kemajuan organisasi dipengaruhi faktor-faktor
lingkungan yang bersifat eksternal dan internal, Salah satu faktor internal
yang mempengaruhi kemajuan organisasi adalah kinetja pegawai di dalam
organisasi tersebut.

Menurut Rivai (2005:309), kinerja pegawai merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja
karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya
perusahaan mencapai tujuannya. Menurut Robbins (2002:260), ada tiga
kriteria kinetja yang paling umum, yaitu: hasil kerja perorangan, perilaku
dan sifat. Jika mengutamakan hasil akhir, lebih dari sekedar alat, maka

pihak manajemen harus mengevaluasi hasil kerja, seorang manajer
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perencana dapat menentukan kriteria untuk kuantitas yang diproduksi, sisa
yang dihasilkan, dan biaya per unit produksi.

Dalam kebanyakan kasus, tidak mudah untuk mengidentifikasi
hasil tertentu sebagai hasil langsung dari kegiatan seorang pekerja.hal ini
terutama sekali terlihat pada staf personalia dan perorang yang memiliki
tugas kerja intrinsik sebagai bagian kelompok. Pada kasus selanjutnya
kinerja kelompok dapat dievaluasi dengan segera, akan tetapi kontribusi
dari setiap anggota kelompok, sulit atau tidak mungkin didefinisikan
dengan jelas. Dalam hal ini, manajemen mengevaluasi perilaku para
pekerja. Bagian yang paling lemah dari kriteria, sesuatu yang masih
digunakan secara luas oleh organisasi, yaitu sifat perorangan faktor sifat
dikatakan lemah dari hasil tugas dan perilaku karepa faktor sifat akhirnya
dihilangkan dari kinerja aktval dari pekerjaan itu sendiri.

. Penilaian Kinerja

Penilai kinerja digunakan perusahaan untuk menilai kinerja
karyawannya atau mengevaluasi hasil pekerjaan karyawan. Instrumen
penilaian kinerja dapat digunakan untuk mereview Kkinerja, peringkat
kerja, penilain kinerja, penilaian karyawan dan sekaligus evaluasi
karyawan schingga dapat diketahui mana karyawan yang mampu
melaksanakan pekerjaan secara baik, efisien, dan produktif sesuai dengan
tujuan perusahaan (Rivai, 2005: 309-311). Oleh karena itu menurut Rivai
(2005: 311), suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan dua

alasan pokok, yaitu:
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a. Manajer memerlukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja
karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk membuat keputusan
di bidang SDM di masa yang akan datang.

b. Manajer memerlukan alat yang memungkinkan dapat membantu
karyawan  memperbaiki kinerja, merencanakan  pekerjaan,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk
mengembangkan karir dan memperkuat kualitas hubungan antara
manajer yang bersangkutan dengan karyawannya.

Penilaian kinerja memiliki sejumlah tujuan dalam berorganisasi.

Menurut Robbins (2002: 258), ada lima tujuan kinerja, yaitu:

a. Manajemen menggunakan penilaian untuk mengambil keputusan
personolia secara umum. Penelitian memberikan informasi yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan yang penting dalam hal
promosi, transfer ataupun pemberhentian.

b. Penilaian memberikan penjelasan tentang pelatihan dan pengembangan
yang dibutuhkan, Dalam hal ini, penilaian menjelaskan keterampilan
dan daya saing pekerja yang belum cukup dan dapat diperbaiki jika
suatu program yang memadai dikembangkan.

c. Penilaian kinerja dapat diartikan sebagai kriteria untuk program
seleksi dan pengembangan yang disahkan.

d. Penilaian kinerja juga untuk memenuhi tujuan umpan balik yang ada
terhadap para pekerja tentang bagaimana organisasi memandang

kinerja mereka.
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e. Penilaian kinerja digunakan sebagai dasar untuk mengalokasikan atau
menentukan penghargaan.

Menurut Widodo (2004: 79) untuk mengetahui kinerja pegawai
harus ditetapkan standar kinerjanya. Standar kinerja merupakan tolak ukur
bagi suatu perbandingan antara apa yang telah dilakukan dengan apa yang
diharapkan sesuai dengan pekerjaan atau jabatan yang telah dipercaya

pada pegawai tersebut.




B. Kerangka Pikir

Strategi Kepemimpinan

41

Kepala Sekolah
Visi
v
v ¥ v v
Penentu Arah | | Agen Perubahan Juru Bicara Pelatihan dan Komutator

A 4

Kinerja Guru dan Motivasi Belajar

Gainbar 1. Alur Kerangka Pikir




